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2.1 Kerangka Teoritis
2.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan dalam diri manusia, baik perubahan secara
sikap dan- perilaku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu,
kegiatan belajar harus dilakukan secara terus menerus dan berlangsug sepanjang
hayat. Muhibbin (2010:64) “

unsur yang sangat fundamen

ng berproses dan merupakan

aan setiap jenis dan jenjang

pendidika berarti bahwa

pendldlk. ergant gUJ {iergﬁa.{aAygngdlala is alk ketika ia

berada pun di lingkungan rumah atau kel . alam buku

Moh. Belajar merupakwerubahan
dengan se : G isal mbag dengarkan,
menir ..- al : 3 m e@

‘,. proses

Men an s secar s@o@ @1 nerupakan  sua
perubahan yai hahan mmﬂ:@ﬁg:l 2silindatiy interaksi ~ dan
&

lingkungann : emenuhi kebutuhan hidup D3 ku Slameto
(2015:2). Hilgard dan Bao D(lajaﬁl.bleI' ories Of Learning (1975)

mengemukakan “Belajar berhubungan, dengam#perubahan tingkah laku seseorang

alan dalam pencapaian tujuan

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya”. Nngalim
Purwanto. MP (2017:84)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan

melalui interaksi dengan lingkungan.



2.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupak suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses
belajar. Alvin W.Howard :Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba,
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill, attitude, ideaks (cita-cita), appreciations (penghargaan), dan
knowledge.”

A. Marrison D.Mc. Intyre mendefenisiskan “Mengajar adalah aktivitaspersonal

yang unik. Dalam mengaj uat kes esimpulan umum yang tidak
berguna, kebersihan dan ke Rya.Sam r, dan sukar diketahui juga
berlangsung eknik belajar vtmnluom.A‘-lmumm jelaskan.

jar| digambarkantsebagat, “Mengorganisasikz jar”,

sehingga“de jorganisasikan itu, belajar menjadi

gajar yang.yentingkab
ru m@a@ @rdina akukan aktivitas
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2.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang
aling bertukar informasi. Suardi (2018:7) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didk dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran tabiat,

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik”.



Hamalik dalam Lefudin (2017:13) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah
merupakan suatu kominasi yang tersusun anatara unsur manusiawi, material, fasilitas,
dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan”. Sedangkan
menurut Gagne dan Briggs dalam Lefudin (2017:13) “instruction atau pembelajaran
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik,
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat

internal”.

Berdasarkan uraiangdi a disim pembelajaran adalah proses
komunikasi antara guru dan sis ng.bertujuan a hubungan timbal balik dalam
situasi be

2.4 Pent
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mengi
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program pe ajarannyasmelalui interaksi dengg berbagai su belajar dan

Ia tuk mencapai tujuan terte
g UNIVERSITAS !

dilakukan ole

lingkungan belajar. “hasil be g merupakan perilaku yang dapat diamati dan

menunjukan kemampuan yang O eorang. Kemampuan siswa yang
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam
dimensi-dimensi tertentu” (Ahiri 2017: 18).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku berupa kemampuan dari suatu sistem proses bermacam-macam
informasi yang didapatkan siswa saat ia menerima pengalaman belajarnya dapat

diukur dengan alat ukur tertentu.



2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Dalam belajar kemampuan peserta didik sangat menentukan keberhasilannya
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut banyak
faktor yang mempengaruhi. Menurut Slameto (2015:54) faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu :
a. Faktor Internal

Faktor internal dibagi menjadi 3 faktor yaitu :

1. Faktor Jasmani

(a) Faktor Kesehatan ‘adals agatau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhada jarnya. Pros ajar seseorang akan terganggu

a kesehatan aiaommﬂmmmmn itu juga ia epat lelah,
ngat, mudah pusing,\/rgantuk| jika Hadannya lemal ng darah
4 (d
h :

jika kese

kurang b

ataupun a
tubuh

gguan dan kelainan-kelainan pg . deranya serta
Tubuh, cac.ubh adalah’ sesuatu ya enyebabkan
C

ubuh itu dapat

kurang baik a empurna r@g@ @h ata
berupahuta engah, buta Ii,ﬁw tﬁpﬁ ka an patah-tangan eadaan
cacat tubuh juga“mempeng um‘b jarSiswa yang cace a'juga terganggu.
Jika hal ini e aknyamjg pada lembag Kan khusus atau

diusahakan pantu G ([j:eipﬂ Anir_uihi'r_u%/r' § urangi pengaruh

kecacatannya itu.
2. Faktor Psikologi

(@) Intelegensi, intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
jika faktor lain itu bersifat menghambat atau berpengaruh negatif terhadap belajar,
akhirnya siswa gagal dalam belajarnya. (b) Perhatian, Perhatian menurut Gazali
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semat-mata tertuju kepada suaatu
obyek benda atau hal sekalipun obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
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bahan pelajar tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga
latidak lagi suka belajar. (c) Minat, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diamati seseorang.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tertarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan

belajar. (d) Bakat, dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.

Kemampuan itu_ba sas gakapan yang nyata sesudah
belajar atau gerlatih. Jika bal elajaran. yan pelajarai siswa sesuai dengan

an pastilah

bakatnya, gmaka\ hasil belajar akan leb Am-m- ja_ senang bel C
selanjutn 2 ia lebih giat dagil dalam/ Belajarnya.A®) Moatif, @\ D
a dl)c D c

s belajar
i ang dapat mendorong siswa
\ empUinyai motif ik berfikir
anak 3

gan
baik 2

atian,

merenc akan @ng b an atal” menunjang
belajar. : ataﬁéﬁuﬁtm “M buhan
seseorang, di“manasalat=s ya kecakapan
baru. Dengan Ka ak yanm ,sfp%%\;) ¢ pat, melaksanakan

kecakapann pelum belajary Bela Q Aa akan_lebi asil jik sudah siap
(matng). (g) Kesiapan, kesia sle jaanduntuk memberi response atau

bereaksi. Kesediaan itu timbul da seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan.
3. Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani atau bersifat
psikis.Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan rohani dapat dilihat dengan

adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
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sesuatu hilang.Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu

mempengaruhi belajar.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Keluarga

a) Cara Orang Tua Mendidik, cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya. Hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga yang
kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka atau kedua orang

tua memang tidak mencintai anaknya. Mendidik anak dengan cara

memperlakukannya,te emaks epgejar-ngejar anaknya untuk

belajar, adalah cara mendi ang,salah. Disinitlah bimbingan dan penyuluhan

memegoe DEranan yang penting.

b) Rela ggota_Kelbarga) \relasiy antarahggota, kel erpentlng
f i ua dengan anaknya. Demigke serta
diusahakar'lasi yang ; anak

tersebut:Huk ang baik a ungan ya dan kasih

ng jenga nﬁgad bee
me kese 6
sana rum\aﬁTimafsuaEan seba

kejadia g sering adi-di dalam keluarga dismanaanak bere an belajar.
" ke TEY
d) Keadaan Ekonomi Keluarga, d ekong

dengan belajar anak. Fasilitas be anya dapat terpenuhi jika keluarga

KU n untuk

Suasana Run atau kejadian-

keluarga erat hubungannya

mempunyai uang cukup.

e) Pengertia Orang Tua, anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila
anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah.

f) Latar Belakang Kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar.

2) Faktor Sekolah

a) Metode Mengajar, metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di

dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
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belajar siswa yang tidak baik pula.

b) Kurikulum, kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

¢) Relasi Guru Dengan Siswa, di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa
akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.

d) Relasi Siswa Dengan Siswa, menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah

perlu, agar dapat membeni ruh yang positifiterhadap belajar siswa.

e) Disiplin_Sekolah, hal ma aim, prose r, siswa perlu disiplin, untuk
gkan motivasi yang Kual g Pengan demikian agar siswa belajar lebih

di [dalamEbelajar baikdi sekolahy C aupun di

aran erat hulifigannya den / arena
I pula oleh

ai oleau'@@wakt
g) Waktu Sekolahyy kolmﬁﬂg in gajar di

dapat dapm'han‘ siang, sore/mala fia\Waktu sekolah

juga me garuhi W egiar siswa. T
h) Standar Pelajaran Di Ata Mﬁg!ﬂrl d menuntut penguasaan materi

harus sesuai dengan kemampua asing-masing. Yang penting tujuan

sekolah, waki

yang telah dirumuskan dapat tercapai.

i) Keadaan Gedung, dengan sejumlah siswa banyak serta variasi karakteristik
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di
dalam setiap kelas.

J) Metode Belajar, banyak siswa yang melaksanakan cara belajar yang salah. Maka
perlu pelajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik,
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil

belajar. (k) Tugas Rumah, waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping
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untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiaatn-kegiatan lain.

3) Faktor Masyarakat

a) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.

b) Mass Media, mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa
dan juga terhadap belajarnya. Maka perlu kiranya siswa mendapatkan bimbingan
dan control yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di

dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

c) Teman Bergaul, agak,sis lajar deng iksumaka perlulah diusahakan

agar siswa memiliki tema . yang.bai dan pembinaan pergaulan yang

baik serta pengawasan_dari_Orang dan_pendidikan harus bijaksana

(jangan te Ketat tetapi judal janganflenga)A S

d) g lasyarakat, kehidupan masyar " juga
\ adap \belajar siswd Adalah pel ahakan
lingkung apat Jme i 3

f terhadap

2.6 PengertianfV bembelajaran

Menu giono 6 ku Meh:Suardi (20 nenyebutkan
bahwa “Model pembelajarana * sebuah rencana atau pola yang mengorganisasi
pembelajaran dalam kelas dan men a penggunaan materi yang diajarkan,
dan seseorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi
peserta didiknya, oleh sebab itu guru guru harus benar-benar memperhatikan keadaan
dan kondisi siswanya masing-masing, dan guru harus serta mempersiapkan sumber
belajar yang ada agar model pembelajaran yang digunakan bisa diterapkan dengan
baik, seorang guru harus memiliki motivasi dan semangat pemabaharuan dalam
memilih model pembelajarannya, dan guru yang komponen adalah guru yang mampu

mengelola program belajar-mengajar dengan baik.
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Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan model pembelajaran adalah
proses komunikasi antara guru dan siswa yang bertujuan pada hubungan timbal balik

dalam situasi belajar untuk mencapai tujuan tertentu.

2.7 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu

kelompok atau satu tim. Menurut Hamid Hasan cooperative mengandung pengertian

bekerja bersama dalam.me N-bers amypembelajaran kooperatif,
siswa secaragindividual menc il yang.me tungkan bagi seluruh anggota

kelompo ggen and Kaucha [meu-jﬁjjli- jaran koopg merupakan

sebuah ke 0 rategi pehpajaxan: fyang Tmelibatkan
berkolab6 A encapai tujuan bersama”. Sunal dandHa poperative
learni \ : atu cara pendeki atau sera : ateg husus
dirancang unt ongan"@o@ d@’rta didik 2 . ama selama
proses pembelajasan? /

Dari beb tim&@ (QatQS' ‘ ~bahwa™pembelajaran

kooperatif adalah ah model Ape\mbﬁl’ajgrﬁ yang melibatke

mana terdiri Iswa- dengan kemamiuan aymasing-ma Hasil yang

€fja Secara

[ompok belajar di

diharapkan dari penggunaaniymetode 'a a iswa mampu meningkatkan
kemampuan akademik, keterampila emampuan interpersonal.
2.8 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Berikut adalah beberapa tujuan dari pelaksanaan kegiatan belajar dengan model
pembelajaran kooperatif.
1. Menciptakan situasi di mana keberhasilan individu bergantung pada
keberhasilan kelompok.
2. Menjadikan teman sebaya sebagai sumber belajar selain guru dan buku.
3. Menjadikan siswa yang lebih mampu sebagai narasumber bagi siswa yang
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kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama.

4. Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya Yyang
mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan itu tersebut antara lain
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.

5. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti berbagi tugas, aktif
bertanya, mengemukakan pendapat dan lain sebagainya.

2.9 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD(Student Teams Achivement

Division)

Pembelajaran kooperatif AD adalah Jel pembelajaranguntuk tempat

siswa bel lam kelompok '=1011lVr lqmulu: i 4-5 siswa d

{ berbeda) bintuk MeAguasai/materidala 2 kan tugas

tingkatan

aling bekerja sama secara kolabora embantu
mbantu ten‘ untuk menguasai ba ajaran.

Divisi@' @A@berar

; a'dengan Sé 6 gya
Trianto 009:€ mb ra

Achievement DI\ dalah m\oda‘g elajaran keop . "dengan dengan

uatu secara
dent Team
menggunakan kelompok-kele ok kecil denga

g'[ A e siswa secara
: r&nj/:\e!ml' ting tpresta5| jenis kelamin, dan

suku. Model pembelajaran ini merupa 1 pembelajaran yang paling sederhana

heterogen, yang merupakan

dan paling tepat digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan pendekatan
dengan pembelajaran kooperatif.

Lebih jauh Salvin memeparkan bahwa “Gagasan utama di belakang STAD
adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan guru”. Menurut Dian (2011) “Pembelajaran
Koperatif Tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dimana siswa
belajar dengan bantuan lembaran kerja sebagai pedoman secara berkelompok,

berdiskusi guna memahami konsep-konsep, menemukan hasil yang benar”.
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2.9.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Rusman, (2016:215) adapun langkah-langkah model pembelajaran
Koopertif Tipe STAD adalah sebagai berikut :
a. Penyampaian tujuan dan motivasi

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut
dan memotivasi untuk belajar.
b. Pembagian kelompok

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya terdiri

dari 4-5 siswa yang m n) kelas dalam prestasi

akademik, gender/jenis kelami

c. Presentg i guru

Gu enyampaikanmaterifpelajarnfdengan terlebih, dahulume an tujuan
pelajaran‘ya al pada pertemuan tersebut sertz asan
tersebut dipela beri motiviiswa agar dapat.be / if dan
kreatif. Di dalé S pe ajaran~guru~diban demonstrasi,

pertan N , ; ’§ - elaskan
juga tentang ‘ < p g an dil Wa, tugas dan
kan sm-gafa mengerjakanny

eja tli!r:/j

!'o.o &ltella dibentuk. Guru menyiapkan lembar

kerja sebagai pedoman bagi kerja

pekerjaan yangiha

d. Kegiatan ar dala
Siswa belajar dalam kele
elompo ngga semua anggota menguasai dan
masing-masing memberikan konstribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan
pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja
tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.
e. Kuis (Evaluasi)
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang
dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-
masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan

bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung
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jawab kepada diri sendidri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan
skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60,75,84, dan seterusnya sesuai
dengan tingkat kesulitan siswa.
f. Penghargaan prestasi tim

Guru memberikan penghargaan (rewards) kepada kelompok yang memiliki
nilai atau poin yang didapat.

2.9.2 Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Imas Kurniasi n Sani ( daykelebihan dan kekurangan
pada Model Rembelajaran Koo ifglipe STADR gai berikut :
a. Kelebiha odel Pembelajatran Koeperatif Tipe STAD
1) Karena Kelompok siswa |ditihtut untuik, aktif jse

a akan percaya diri dan mening
2) 1 angun dalailompok, d

3 D

4) Mengajarkénsmenghargai oram‘daréaimg perca

5) Dalam pok SiSW jarkan untuk salln%/ . denga eri yang ada,
sihingga siswa saling me maw’%r!m!engu gi sifat kompetitif.

b. Kekurangan Model PembelajaraniKeoperatif Tipe STAD
1) Karena tidak ada komptisi diantara anggota masing-masing kelompok, anak yang

berprestasi bisa saja menurun semangatnya.
2) Jika guru tida bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi lebih
dominan dan tidak terkendali.

2.10 Penelitian yang Relevan
Ari Sudana, I. P., & Wesnawa, I. G. A. (2017). Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA. Jurnal llmiah
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Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPA siswa kelas IV A di SD No. 3 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Badung.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas IV A semester ganjil SD No. 3 Dalung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang
berjumlah 28 orang dan objek penelitiannya adalah hasil belajar IPA. Data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan metode tes. Selanjutnya
diolah menggunakan tehnik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini

menujukan bahwa persentase hasil belajar IPA siswa pada siklus | sebesar 62 %

dengan katagori “Rendah?? 1 seb 880%udengan katagori “Tinggi”.

Peningkatan hasil belajar IPA darissi [ KE S sebesar 26 %. Hasil penelitian
menunjukka hwa penerapa -malmamm: ipe STAD da eningatkan

hasil belaja a kelas' V) AJseméster ganjilTahunyPelajara 2017 di SD

No. 3 D3

2.11 Hakikat'R

O

PA di'SD ~
| N, @

sains, disingka -

fotoioich b7 e
. IPA ejﬁ satu'm pokok dalam

kurikulum pendidikan d donesm§ pada jenjang sek dasar. IPA adalah
usaha manusia de i alam semesta mela 2Nngamata g tepat pada

sasaran, serta menggunakan QOH a !j];ly

mendapatkan suatu kesimpulan. Dalamgha para guru khusunya yang mengajar

dengan penalaran sehingga

IPA di Sekolah Dasar, diharapkan mengetahui dan mengerti hakikat pembelajara
IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan
melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak
mendapatkan kesulitan dalam memahami konsep IPA.

Hakikat PEmbelajaran IPA yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam,
dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai
produk, proses dan sikap. Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud adalah

sikap ilmiah. Jadi, dengan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat menumbuhkan
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sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. Adapun jeni-jenis sikap yang dimaksud yaitu:

sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif terhadap fakta.

Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam Badan Nasional Standar

Pendidikan (BNSP) adalah:

a. Memperolen keyakinan yerhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahua dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan daran tentang adanya

hubungan yang saling m ,,‘Iingkungan, eknologi, dan

masyala

sekitar,

arhpitan’\/ prases; | Untuk

d. Men s 3
: dan membuat keputusan. -

e. \ £S3 untuk berp.1 serta dal
melesta alam. O O

e X Beleloion b= o
sebagai | 8 6&

ga, dan

g. Mempero ngetam an keteramp PA, sebagai dasar
untuk utkan pe an ke SMP.

UUALITY

2.11.1. Materi Pembelajaran Suhu‘damK

Materi pembelajaran Suhu dan Kalor diambil dari buku Tema 6 Panas dan
Perpindahannya SD/MI kelas V.
a. Pengertian Suhu
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), suhu diartikan sebagai ukuran
kuantitatif dari temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan termometer.
Suhu menjadi besaran yang akan menyatakan ukuran derajat dingin dan panas suatu
benda. Selain bisa dinyatakan secara kualitatif, suhu juga dapat dinyatakan secara

kuantitatif dengan satuan derajat tertentu.
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Tri Cahyono (2007) dalam buku Penyehatan Udara menyatakan bahwa suhu
adalah keadaan panas dinginnya suatu udara. Daerah tropis memiliki suhu udara yang
tertinggi di muka bumi, dan semakin ke kutub, suhu udaranya akan semakin rendah.
Lalu jika berdasarkan datarannya, dataran rendah cenderung memiliki suhu yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan dataran tinggi. Semakin tinggi permukaan
tanah, maka suhunya juga akan semakin rendah. Seperti suhu dingin yang akan
dirasakan menusuk tulang jika sedang berada di gunung.

Suhu adalah suatu besaran yang menyatakan ukuran derajat panas atau

dinginnya suatu benda..\Jn i deng lpdingin atau panasnya suatu
benda, kita memerlukan suatu anyyang.dap kur dengan alatukur. Sebagai
contoh ap g kamu rasa m-m.tﬂiuum es, dingin b

etika kita
merebus aftkelamaan air yahg\kamur relus akan menjac % an setelah
a3 angukur

itu [
a untuk

suhu? Bisakah tangan kita di
panas enda denga‘pat? Kita

membedakan-de | u ding@)e@ @but

B R
Alat ! suhu™dise thm% er. .

N ——
dibuat oleh Galilg (1564-1642)."Termemoter ini dis€
Termometer a terdiriuddari sebuah bola kaca

angudilengkap jan sebatang
pipa kaca yang panjang , pipat gyﬁ'ﬁpL%

llam cairan berwarna. Jika bola
kaca dipanaskan, udara didalam pipa‘e

erlu"mengetahui

ma kali

ermometer udara.

an gembang sehingga udara keluar dari
pipa. Namun ketika bola didinginkan udara didalam pipa menyusut sehingga
sebagian air naik kedalam pipa. Termometer udara peka terhadap perubahan suhu
sehingga udara saat itu segera dapat diketahui.
b. Pengertian Kalor

Kalor adalah salah satu bentuk energi yang bisa berpindah dari benda dengan
suhu yang lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah jika keduanya
dipertemukan atau bersentuhan. Dua benda yang memiliki suhu yang berbeda ketika

dipertemukan maka akan muncul kalor yang mengalir atau berpindah. Misalnya saat
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Grameds mencampurkan air dingin dengan air panas, kemudian akan menghasilkan
air hangat.

Perlu Grameds ketahui bahwa suhu dan kalor itu berbeda. Suhu adalah suatu
nialai yang dapat terukur dengan termometr, sedangkan kalor adalah energi yang
mengalir pada suhu benda tersebut ke benda lainnya. Menurut SI atau MKS, satuan
kalor adalah joule (J) sedangkan menurut CGS satuan kalor adalah erg dan untuk
beberapa jenis makanan menggunakan satuan kalori. Dapat dihitung bahwa satu

kalori adalah jumlah energi panas yang diperlukan untuk menaikan suhu 1 gram air

hangat sampai naik menjadi leius | indapat.dikatakan satu kalori =

4,184 ] atau biasa dibulatkan jadi 4,2 J
ang dimiliki oleh
) untuk meéndeteksinyasperfusmenggunak at p kur suhu

benc edsSybisa perhatikan pada air pal Q J O diudara
terbu \ akan mend-iin karena a : ang dile an dari
ke ud

zat air pu rr@p kena ¢ an suhu pada

benda adal3 alo ssaﬁdﬁa ﬁnd ‘ /
Kalor : antbe g suhu~tinggi ke benda

yang bersuhu Jebi sehlngga cenderun e nakan suhu kedua

Peng kalor juga dapat disebutisebagal energy panas i

suatu zat te

benda jika pertemurata bersentuhan Jika suhtmsuatu bende tinggi maka
kalor yang dikandungnya pun‘sanga #UJeAIS!bIhy a, jika suhu suatu benda rendah
maka kalornya pun sedikit. Jadi, dapa ulkan bahwa besar kecilnya kalor yang
ada pada benda atau zat menyesuaikan dengan 3 faktor, yakni massa zat, jenis zat
(kalor jenis), dan perubahan suhu.

Kalor kemudian bisa menaikan atau menurunkan suhu, jadi semakin besar
kenaikan suhu, kalor yang diterima pun semakin banyak. Sebaliknya, kenaikan suhu
yang kecil akan membuat kalor yang diterima juga sedikit. Itu artinya, hubungan
kalor (Q) akan berbanding lurus atau sebanding dengan kenaikan suhu (A T), jika

massa (m) dan kalor jenis zat ( ) suatu benda itu tetap.
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1. Satuan Kalor

Satuan untuk menyatakan kalor adalah Joule (J) atau Kalori (kal). Joule
menyatakan satuan usaha atau energi. Satuan Joule merupakan satuan kalor yang
umum digunakan dalam fisika. Sedangkan Kalori menyatakan satuan kalor.
2. Perbedaan Kalor

Kalor menyatakan banyaknya panas, sedangkan suhu menyatakan derajat panas
suatu benda. Misalnya kita memiliki dua panic yang identik. Panic pertama berisi 100

g air, sedangkan panic kedua berisi 50 g air. Suhu air dalam kedua panic tersebut

sama. Bila kedua air ini dipé ka al emerlukan kalor lebih banyak

dibandingkansair 50 g. Itu bera o, sebanding an massa.

Pembe kalor menyebabkan suhaibenda berubah. Makin be alor yang
diberikan p u benda, makal suhd=henda tersebut maiki arti kalor
sebanding d nan suhu. Selain bergantung p
suhu, d Kan agar suhu be-inaikjuga h
1. Suhu aYaryal

o Didef pagai = deraj O?O er
didefinisikansebe p@ﬁnﬁg 5
e Suhume 4, ergi tiamk ﬁ)‘en
e Suhu tinggirmenunjuk aﬁ/ﬂadtvfliu panas, suhu rendah menunjukkan

bahwa benda cukup dingi

e Suhu langsung dapat diukur menggunakan termometer.

e Satuan suhu : Celcius, Reamur, Fahrenheit, Kelvin.

2. Kalor

e Didefinisikan sebagai sebuah bentuk energi yang mengalir karna perbedaam
suhu.

e Kalor mengalir dari suhu tinggi menuju suhu yang lebih rendah.

e Kalor bukan berarti benda harus panas, karena kalor dapat dibebaskan maupun

diberikan kepada suatu benda. Sebagai contoh, benda membeku Kkarena
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melepaskan kalor, benda mencair karena menerima kalor.

e Kalor dapat mengubah wujud benda.

e Kalor tidak dapat langsung diukur, namun dihitung. Kalor dipengaruhi oleh jenis
benda, wujud benda, massa benda, dan perubahan suhu benda.

e Satuan kalor : kalori, joule.

Perpindahan Kalor

Konveksl Konquksl } ' -

)

N

Sumber: www.weatherquestions.com

Radiasi \\ S

a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat perantara. Namun, zat tersebut
tidak ikut berpindah ataupun bergerak. COntoh sederhana dalam kehidupan sehari-
hari misalnya, ketika kita membuat kopi atau minuman panas, lalu kita mencelupkan
sendok untuk mengaduk gulanya. Biarkan beberapa menit, maka sendok tersebut

akan ikut panas. Panas dari air mengalir ke seluruh bagian sendok. Atau contoh lain
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misalnya saat kita membakar besi logam dan sejenisnya. Walau hanya salah satu
ujung dari besi logam tersebut yang dipanaskan, namun panasnya akan menyebar ke
seluruh bagian logam sampai ke ujung logam yang tidak ikut dipanasi. Hal ini
menunjukkan panas berpindah dengan perantara besi logam tersebut.
b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi
Konveksi adalah perpindahan panas yang disertai dengan perpindahan zat
perantaranya. Perpindahan panas secara Konveksi terjadi melalui aliran zat. Contoh

yang sederhana adalah proses mencairnya es batu yang dimasukkan ke dalam air

panas. Panas pada air berpin jan deng galirnya air panas ke es batu.
Panas tersebut kemudian meny: an,es Da eleh.

c. Perpinda Kalor Secara Radias
I2 Derpindahdipanas-tanpal melatui perantarayu emahami
\é pan kita sehari-hari. Ketika mata ‘ ar terik pada

siang erasakan g' atau kepa duduk

dan mengelilifig un, kita m@a@ F@at w bersentukan

- o MefeXeTolh I ot e
panas yang dipe el asal panas tersebut sehingga diseb Radiasi.
Q\

2.12 Kerang Be

IPA merupakan ilmu ya g(%lg&&saln]—

Hal yang dipelajari dalam IPA adala

alah alam dengan segala isinya.
1o pat, hubungan kausal dari kejadian-
kejadian yang terjadi di alam. Berdasarkan kurikulum IPA SD, IPA merupakan cara
mencari tahu tentang alam sekitar secara sistematis untuk menguasai pengetahuan,
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat
membantu siswa untuk memproleh pemahaman yang lebih mendalam. Melaui
pembelajran sains di sekolah siswa dilatih berpikir, membuat konsep ataupun dalil
melalui pengamatan dan percobaan.

Untuk meninkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara menerapkan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, diharapkan dapat mendorong siswa memahami
pelajaran IPA materi suhu dan kalor yang disampaikan, sihingga dapat belajar serta
mengerti apa tujuan dalam belajar pada diri siswa.

Untuk melihat hasil belajar siswa guru dapat melaksanakan mulai dari
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim, mereka harus memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai meteri pelajaran tersebut. Kemudian guru

akan meberikan soal individu atau perkelompok kepada siswa. Tujuan dari model

pembelajaran ini untuk mens uru_de jelaskan materi pembelajaran

dan sebagai daya tarik siswa u

: an kooperatif u-x-n-:LATAu-j-uoLi elajar dap eningkatkan
g ga padia prdses \betajarccienganmote ooperatif

ar siswa dapat meningkatkan k Kasdalam

aktivitas

tipe [STAL
e \
2.13H ‘K :
Ada pengaruhwy mﬂlQ l;e
erhadap Hasil\B

Model Pembe oopratif Tlp\em‘AQ
Suhu dan Keé Kelas V/SDN 101864 Gunurlil_ Ri
UUALI

enggunakan
2A Pada Materi

2.14 Defenisi Operasional

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, atau benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.

2. Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) berasal dari kata cooperative
yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu
satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk
tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dengan

tingkatan kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai materi dalam
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menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara
kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu teman untuk
menguasai bahan pembelajaran.

4. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang dilakukan
untuk memperoleh pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan.

5. Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku berupa kemampuan dari suatu sistem
proses bermacam-macam informasi yang didapatkan siswa saat ia menerima

pengalaman belajarnya dapat diukur dengan alat ukur tertentu.

6. IPA adalah usaha.manusi emahe semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, menggunaka §gb|ur, dan dijelaskan dengan

penalara ingga mendapatkan suatutkesimpulan
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